
pem "ng,H drbutuhkan dan tenrunya
un I nber dana' 'mg dapat dipakai dala r

am mcncapai program pcmbangunan

ill 1999 tentang Pemenntahan Daerah
NomOI 32 Lahun 2004 dan Undaug
diperbaharui dcngan Undang-Undang

I ngan antara pemerinrah pusat dengan
nualistik mcnjadi desentralistik UHl.

vndang diatas telah rnenyebabkan
iubungan pusat dan daerah, khususnya
In dalam hubungan keuangan antara
an otonorm daerah Konsekuensi dan
!! dirruhki pernermtah daerah akan
-mban Juga akan bertambah banvak

vang adil dan makmur sesuai yang
aka pcmcnntah tclah rnelaksanakan

PFNDAHUUIAN
serdasarkan Undang-Undang , 'omor

• e, kemudian diganu dcngau Lnllang
~"ng Nomor 25 Tahun 1999 yang k
.or 33 Tahun 2004 tcntang perimban
crintah daerah, yang semula berorie
alankan otonouu Pelaksanaan l
uhan yang mendasar mengenai peug,

-., bidang adrrurustrast pernenntahar
mtah pusat dan daerah yang diken.
-m daerah menjadik an kewenang

'1 besar, selungga tanggung jawab \
H11 upaya mcwuiudkan suaru rna:
san oleh seluruh rakvar Indon

nd, ,....tpecia! Allocation Fund, Revenuewords: Local Revenue, General Alloca
'1.';.;. Local Financtal tndependence

consists of Local Revenue, General
evcnuc Sharing. The object of tillS

.med to analyze the influence of Local
Snecial Allocation Fund erowth and

I U

deuce.Based on calculation With panel
has positrve and igruficant Impact on
III Fund growth has negative and

Special Allocation Fund growth has
ndcpcndcnce. Revenue Sharing growth
ndencc

rurahzauon requires having fiuancial
rity to the local goverment to explore

-r of the center in terms of fiscal

he regional autonomy which included fisr
ndcpendence Fiscal decentralization wilt gi

"'': potential of the area and obtain the
-lance.Source of funds used for the cons
[location Fund, Special Allocation Fund

esearch IS South East Nusa Province. This s
venue growth; General Allocation Fund

_\ enue Sharing growth to Local Financial
c1 regression IS found that Local Revenue
_ ·11 Financial Independence, General
nficant Impact on Local financial lnde e-

. rIVCand significant Impact on Local lin:
not significant Impact on Local Fmancia

."."'D
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"upakan salah satt' mekanisme transfer keuang
LlJuan antill"dlam untuk memngkatkan penyed13....

sesuai pr:ontas naslonai serta menguraro
i:lerahdan pe!ayanan antarbidang

.ilah dana vang berasal dan Anggaran Pendapa .
.kasikan dengan rujuan pemerataan kemampu,
1al kebutuhan daerah dalam rangka pe!aksana

2004 pasal 1. PAD adalah p mdapatan )'..
an peraturan daerah sesuai dengan peratur

endapatan '\51i Daerah merupakan Pendapat
Pajak Daerah, hasil Retribusi Daerah. ha
iptsahkan, dan lam-lain Pendapatan Ash Dacr
beman kewenangan kepada pemermtah daer

11 daerah sesuai dengan potensi daerah sebilf

tabun 2004 pasal I ayat 5, pengernan otono
kewajiban dacrah otonom untuk 'TIe igarur c'

dan kepenungan masyarakat seternpat SC~"

Ll!ndJl~n TNl!"!

Dalarn Undang-Undang
daerah adalali ltak .wc wen.u
mengurus scndiri urusan pc
dengan pcraturan perundang-u

Menur ut T)l! Nomor 33
diperoleh daeran dipungui b
perundang-undangan ) anz b
Daerah yang bersumber cil1
Pengelolaan Kekayaan Daeral
yang sail yang bertujuan unn
unruk mendanai pelaksanaan
perwujudan descntralisasi.

Dana Alokasi Umum (D.
Belanja Negara (APBN) yan
keuangan ant<lf daerah unhJk
desentrahsasl

Dana aiokasl ktiUSUS \ U.
Pemerintah Pllsat ke dacraJ) y&
sarana dan prasarana fiSlk
kesenJangan laJu pemHnbllhm

IlPQTESIS2. RERANGKA TEORITJS

rnuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut .
Asli Darrah (PAD) bcrpcngaruh rerhadar

-upaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Tirnur
")kl'!Sl I lmum (n1>.[ J) berpengaruh terhad

'rupaten/Kota di Pro 'ins! Nusa Tenggara Timur
ikasi Khusus (OAK) berpengaruf tcrhad
upaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur
Iasil (DBH) berpenzaruh terhadap Kemandin
dt Provinsi Nusa Tcnggara Timur?

Berdasarkan uraian terse but dai
1. Apakah pertumbuhan Pen

Kemandinan Keuangan Dae
2 Apakah pcrrurnbnhan Da

Kemandirian Keuangan Dae
1. Apakah penumbuhan Da

Kemandinan Keuangan Da
4 Apakah pertumbuhan Dana

Keuangan Daerah Kabupatei

n/Kota di Nusa Tenggara Timur diantara fah .
d yang memprihaunkan yauu sebagian bes;
ur rasio D -\U terhadap Total Pendapatan Daer

rah Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tengga
pemenntah pusat atau dengan kata lam terdapar

pembangunan terdiri atas Pe
Daerah, dan lain -Iain Pendapa

Provinsi Nusa Tenggara •
memiliki ciri khas dan patens'
yang ada scharusnya dapat d
meningkatkan pengolahan aka
daerah. Provmsi Nusa "Ienggar
yang sangat luas dan beranekar
tambang, dan lam sebagainya

Berdasarkan data APBD K
2008-2012 menunjukkan sua
Kabupaten/Kota di Nusa Teng)!
melebihi 50%. Artinya keuan
Timur masih bergantung pada
kondisi ketidakrnandirian keua-

r- Asli Daerah, Dana Perimbangan, Pinjam~
+ah yang sah.
memiliki 21 kabupaten/kota yang didalamnya
ada masing-masing daerahnya Disetiap daera,
gkan [chili lagi secara lebih optimal dcnzar

,..daya alam alarni yang ada pada masmg-masm
sebenarnya memiliki poiensi sumber caya ara

.aik dalam segi pertanian, perkebunan pcrikana

Simposi
SIDING
etEkonomi vr. 2014
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~ berjudul . Kemandirian Daerah Sebuah
iganahsis kernandman keuangan provinsi

tukakan proxv yang dunmakan untuk
airu Kapasitas r iskal yang terdin dan
DRB Jasa dan Bagl Basil Pajak I);m
mcmpengaruhi secara posittf srgnifikan

in 13agi Hasil Pajak
litiannya rnengungkapan bahwa r3SJO

znifikan postnf tcrhadap variabel tlllg.kal
")ana AJokasi Umllm dan Dana Alokasi
hadap Kcmandirian Kcuangan Dacrah di

1t..:lltl olen . tunana rnastn sangat sedikit
....ten 1\.0:3 d: Sumaiera Utara. selam '1'

leh Yunira (2008) dalarn penelrnannva
.ngaruh negatif <inn sigrufikan tcrhadap
chnannya menunjukkan bahwa sec.ira
ncngaruh xcca'ij ncgafif dan <.,1?nlfiLm

pcnclinan. HaJ yang sama juga dumg
mcnguji apakah rasio cfektivitas OAT
Kcmandirian Kcuangan Daerah. l Ia
"1mulran vanahel ra"ill efekriviras f)

icrhadap ungkat Kcmandman Keuanga
Haryanro (200'1) dalarn penelirianr

erspekuf dengan Metode Path Anal)"
Jj Indonesia Dalam penehtiannva
mcngukur Kcmandinan Keuangan I
vanabel Pajak Daerah, Retribusi Da
=enchnannya drketahui bahwa variab

.rhadap kapasitas fiska! yauu Pajak D
Menurut Muliana (2009) dalar

da atan

'a rnenunjukkan bahwa Pendapatan Asli
'ian keuangan daerah Kabupaten/kora di
l~ilpenelitiannya menunjukkan iiidil-..i1~;'

empertahankan rbahkan meningkatkan)
nya sernakin bessr
mcnunjukkan bahwa DAU mcmpunvat

dilakukan oleh PUTWO Susilo (2009)
ngaruh pajak daerah oerpengaruh posmf
sil anali is retnbusi daerah berpengaruh
ul, dana bag! -hastl berpengaruh posuif
ai, dan PDRB Jasa mempunyai pengaruh

Kajiau Penelirian 1 erdahulu
Pada penelitian yang terdahulu

memberikan informasi bahwa hasil anal'
tidak srgnifikan terhadap kapasitas fi
positif dan sigrufikan terhadap kapas
namun ndak signifikan terhadap kapasn
posiuf dan sigmrfikan rerhadap kapasn

Menurut Rudi (2011) dalam penel t

Daerah berpengaruh posinf terhadap kc
Provinsi Sumatera Selatan Bahkan ! u

bahwa adanya kccenderungan dacrah
transfer dana dari perncrintah pusat ya

Menurut Ayu (2007) dalam pencl

fiskal) menunjukkau kemampuan daerah
an, pembangunan dan pelayanan kepada
-rribusi sebagai sumber pendapatan vanr,

bersumber dan pendapatan APBN yang
nperhatikan potensi daerah penghasil

endanai kebutuhan daerah dalam rangka

Dana Bagi Hasil CDBH) adalah dill:
dialokasikan kepada daerah denga
berdasarkan angka persentase tertentu
pelaksanaan desentralisasi.

Kemandirian Keuangan Daerah (at
dalam membiayai sendiri kegiatan pem
masyarakat yang rciah membayar paiak
diperlukan daerah.

omlVI-2014Stmpostum RW-t P ~JIEefUGnas
~
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ed R Square dan Uji Anova )

n ini dilakukan iengan cara :
Kurtosis)
earitas, Aurokorelasi, Heterokedasusitas:

_ulIclliall le!!1(";;1JaLl1{laud (OLS, rEM, REM, UJt

dependen

pi·\[)AK ~ i 1:i4ADBH t f:

icrah
"',sli Daerah

lsi Umum
IS) Khusus
'-{asil

diaras dapar dibuat persamaan matcmaus scbagai
Persamaan Matematis

Untuk membuknkan h
berikut :
KK 0 (J ~ B IJ\PAD j 1)2
KKD - KernandinanKcuan
J\P AD Pertumbuhan Pent
l"IDAU . Pertumbuhan Dan
L\DAK - Pcrrumbuhan D311

ADRH - Perturnbuhan Oat
(1 - intersep
B 1-4 = koefisien regresi van
c = error term
Pengota han nata

Pengolahan data pada l-'
1) Lji Normalitas (SkewIi
2) eJi Asumsi Klasik (Mu r,

3 i Ujl Penulihau MuJd
Chow dan Uji Hausman

4) Uj: Kebaikan Sua! (I.':
5) Ujt Hipotesis ([JJt T)

Data yang digunakan
gabungan data time series
2012 (lima tahun) Sumber
van« resmi tersehnt dari her
.' <./

/

I -Iah selurul, kabupaten dan kota yang ada di provi« '
sampcl dalam penelitian ini menggunakan sampel

pI sebanyak total dan jumlah kabupaten dan kota di
41'1 panel mengenai Pendapatan Asl: Daerah, Dana
l~US dan Da..'13 B3g1 Hasil dan tahun 2008· 2012.

penelitian 1111 adalah data sekunder panel, yaitu
)SS section dan periode rabun 200>~sarnpai dengan
ang diperolch mclalui lembaga-lembaga pemerintah
uhlikasi y~n[' dikelnarkan oleh instansi remerint~h

3. METODE PENELITI
Objek Penelitian dan Sumbc

Objek dalarn penelitian
Nusa Tenggara Timor. Pen
sensus sehingga didapatka
Nusa Tenggara Timur del

.-
Hasil berpcngaruh posrtif terhadap Kcmandinan

Khusu: berpengaruh negarif terhadap Kemandirian

Umum berpengaruh negarif terhadap K~mandirji'ln

Ash Daerah, Pertumbuhan Dana Alokasi Umum
, Pertumbuhan Dana Bagi Hasil berpengaruh secara

an Keuangan Daerab.
11 Daerah berpengaruh positif terhadap Kemandirian

HI : Pertumbuhan Pendaoatan
Pertumbuhan Dana Alokas :hI
bersama-sama terhadap Ker an
H2 : Pertumbuhan Pendap- ~
Keuangan Daerah
H3 : Perrumbuhan Dana
Keuangan Daerah
H4 Pertumbuhan Dana A
Keuangan Daerah
H5 . Pcrtumbuhan Dana
Keuangan Daerah

Sim Pe~JIEluanas-~
ROSIDING
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ntas adalah sebaga: berikut

,-lIgUJ! apakah didalarn model r....pes!

"pakah rnernenuhi asumsi klasik perh,
«m autokorelasi multikolinearitas dan

asrl nila: Skewness ""0,335/0240 = I _:1t)()

ian kedua mlat tersebut, dapat dikerahui
a data sudah lebih kecil dart 1,%

ss ~ T Kurtosis 1
-ro : Stansu ~ .td 11

I_HOT I c I Fr'rN

.240 1 ·0 lii3 J 0..l7(, I

ka nerlu dthuane data-data vane rnemiliki
I ...... ..J l.'

:J nilai residual diatas 2,5 adalah Kota
abupaten Sabu Raijua pad a tahun 20 I J
kukan Uli norrnalitas kcmbali Hasrl V;ll1V

iIi adalah sebagai berikut

}2709. Dan kcdua nilat tersebut. dapat
lum normal karena data masih lebih besar

n un menggunakan analisis skewness dan

.<\
enggunakan software SPSS verst 20 dan

ING
nom1Vl 2014

crtujuan U

I Asumsi Klasik
. ntuk menguji model yang digur
- ukan 3 macarn tlJI a sumsi k L

Dan hasi] diaras, dapat diketahui b
n nilar Kurtosis - 0 J 83/0,476 - (

0,:(1 data yan)' dlpunvai sudah noun

i-IN 1
xtans ' ...

uc '
-t'-- --'--

LRI: j' 101 I .

ValId N 101 j

Dan basil diatas, dapat diketahu
21,381. dan nilai Kurtosis = 43,21.),
diketahui bahwa data yang drpunyai ms
dan 1,96.

l Jnmk agar dapat rnenormalkan cia
nilai residual diatas 25 Data yang
Kupang pada tahun 2008. 2009, 201
Setelah membuang keempat data tersel
didapet setelah dilakukan uii norrnalira

I Statis I _t

; tic !
ZRE I lOW

Vahd _I I lO5_i

,..--,
TabeI l.Vji Normal

I N I

4. ANALISIS DATA DAN PEMBA
Dan basil pengolahan data dengsn

Eviews 7 diperoleh olahan sebagai be
Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data, p
kurtosis.

PR



tuk menguj: apakah dalarn mode! p.gre<;1 fer
am pengarnatan ke pengamaran yanc lam
n uji heterokedasnsitas adalah

ahwa 1111aI Durbm- Watson adalah 2,064. Nila
di dapat dikaiakan bahwa model yang dieunakai

nengujt apakah dalam model regresi terdapat
pada penode t dengan kesalahan pengganggu

tf'':i;1/ii Imrt:h.l. m~b dimunflk<ln 'lcb m~<;",IRh

nwa nilai tolerance value berada diatas 0, I dan
demikian berarti bahwa model yang digunakan

I ~

L_~~~~II
I 0 434 ' '2 3041

L 0,488 2.osi

I - 0,558 \ 1,7921
J_, _ _~ _ --j

variable mandin / I

ITOlerance! V!~ !
I '

CoUineamy
stausncs

afficients·
Mnltikolinearitas

I
I
1

EkonomtVI-2014 Pe
..§]IE
IUClnaS
~

Heterukedastisrtas
llJl hererokedasrisitas bern

ketidaksamaan variance dan re
Hasil yang didapat setelah (1

Autokorelasi
UJi autokorelasi bertujuan

korelasi antara kesalahan penggan
Pflnft periode T.1 (sebelumnya
autokorelasi.

Dan hasil diatas dapat dikcr
nilai VII' berada dibawah 10.
tidak rerdapat multikolinearuas

Tabe13

I
II Model

~

11~
It:
I B. Depo

Simposium

l lasil yang dtdapat setelah dil un autokorelasi adalah sebagai benkut :
Tabel 4. tJji utokurelasi
I 1 ~~'cl:"- SId -;- -lI MOdel! R . '-'"R-'-- Error of I ourom- I

l Square the \ Watson If- \ ~-- -- ES;I'11al~~ ---1
L -=_"1t:as? ;_ 0.79 0.02476! ~.06~

a. Predictors. I r. Idbh, ldau. laak. load

b. Dependen1

Dan hasil diatas, dapat dik
tersebut berada diantara -2 dan
terdanat autokorelasi.



model esnmasr Kernandirian Keuanran
Dan keuga model esurnasi terscbut

,11, )del random effects mengasumsikan
.\-,11 kabupaten/knta dalarn membenruk
I Hanya saja. nnersep pada model fj,t'.1

del random effects. intersep bersifat

iahwa berbagai kurun wakru, penlaku
nan Keuangan Daerah adalah sama

urnasmya bernilai 'lama untuk emua
mengasinn':;lk<ill hahwa dalam hcrbauai

entuk Kcrnandrnan Keuangan Dacrah
ulai intersep pada model cstimas: yan!~

nancl dapat dilakukan mclalui ~ mock
effects atau random effects. Melalui k
pengaruh setiap variabel independcn k
dalarn pemodelannya, sctiap model 51

berbeda.
Model common effects mengasum

kabuparcn.kota dalam rnembenruk
engan demikian, mrersep pada 111,

kabuparen/kora Sehaliknva model Ii'\( (
kurun waktu, perilaku kabuparen/kota
adalah berbeda. Perbedaan mi tercer TIl

~erbeda untuk seuap kabupaien/kota.
Sarna halnva denzan model fixed

ahwa dalam herbagai kurun wakrn

-icrah mcnggunakan analists rcgrcs: data
asi, yairu mode: common effects fi-·, d
ode! terscbut, dapat dikctahui bcsarnva
:emandlria Keuangan Oaerah Namun

mcmi liki asum ; terhadap intersep vanz

Uji Pemilihan Model
Estimasi model Kernandirian

nilai sigmfikansi lebih dan 0,05. Oleh
rdapar hererokedasrisiras

Dan hasil diatas, dapat diketahui
karena itu maka model yang digunakar

---------<
I Model

~

Standardized
Coeffioenis !

I Unstanda
j Coeffia
I
\---~
! B

r - ------1 - ~
• ICnn<;!;1l1ll 004R

I I' , I

I tL~d--+-0.007 t
f !- -
I 1 ! Ldau I -0 04

I ; L<i<l~,I iLd-b-h----L---~~

Tabel5.UjiHeteroskedastisitas

Pe..§JlE
IUdnaS_____..
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daerah. Semakin tinggi rasio Kernandinar
ula parnsipasi masyarakat dalam pembangunar
am pembangunan daerah ditunjukkan dalam
pakan komponen utama pendapatsn :.ldl rlat"ral.

masyarakat dalam pembang
Keuangan Daerah, semakin t
daerah Parrisipasi rnasyaral
pembayanm paiak daemh :!!..~_

rnenunjukkan ketergantungan suaru daerah
emakin rendah rasio Kemandirian Keuangan
'n bantuan mhak luar (dalam hal lP1 terutarna
in rendah, dcrnikian pula sebaliknya.
it Bagi Basil yang tinggi menunjukkan bahwa
"umber daytl yang digali dan dikcmbangkan

-ndapatan asli daerah dan dana bagi hasil yang,
ngginya Kemandman Keuangan Daerah.
okasi Khusus merupakan dana yang bcrsumber

t:>i.kan tkllgdll tujuan pemerataan kcmarupuan
embtayai kebutuhan daerah dalam rangka

nSD hauya sclama 5 talmo, dapat diuugkatkan
g.

mpel kabupaten/kota se-Nusa Tenggara Tunur
akteristik. Oleh karena itu hisa iadi dava
ah

\N DI\N KETERBATASAN6. KESIMPtILAN, IMPLIKA, I
a, K('terhatJ\san Penelirian
I) Penggunaan data sekunder lap

untuk jangka waktu yang lebih
2) Penehuan im menggunakan d

menginzat adanva persarnae
generalisasi penelitian im cuku

b. Implikasi
1) Implikasi Teoritis

Kemandirian Keuangan
terhadap sumber dana dari
Daerah herart: tmg.kat keterl'
pcmerintah pusat dan provmsi

Pendapatan Ash Daerah de
semakin tinggi pula tingkat
didacrah tcrsebut. Semakin til
didapat setiap daerah menunju

Dana AIokasi Umuru dan r •

dan perne- irliab pusat yallg
keuangan antar daerah un
pelaksanaan desentralisasi
2) lmplikasi Mauajeriat

On~.~ l.'·~~.,~..l;~n~ t.·n •. n~
n..t.e..)JV i .....'-U1U..uU.U au: j,-\,..UUJ

.09) yang daJam penelitiannya mengungkapan
erpengaruh positif dan signifikan terhadap
insi Sumaiera Utara, hal tersebut juga (erjadi
Tenggara Timur Besaran rata-rata prosentase
h Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara
.aan Daerah.
namun ridak ignifikan terhadap Kemandinan
panel, ierlihat ballwa nilai variabel dana bagi

ngan van abel lainnya sehmgga pengaruhnya
ung pernyataan Purwosusilo yang menyatakan
cara signifikan terhadap kapasitas fiskal vaitu
an disebabkar karena kecilnya perolehan pajak
ncmcrintah dacrah sehingga dana pcrimbangan
g diserahkan kepada daerah menjadi kecil.

Alokasi Umum yaitu sebesar 72,74% dan Totalpemerintah pusat didominasi olen );:,
Penerimaan Daerah,

Sesuai dengan penelirian Mull'
bshwa Dana Alokasi Khusus
Kemandirian Keuangan Daerah
pacta Kabupaten/Kota di Provins
Dana Alokasi Khusus yang didap
Timur adalah 12.,23%dan Total p

Dana Bagi Hasil berpengaruh
Keuangan Daerah. Jika dilihat da
hasfl cenderung kecil dibandingk
tidak signifikan. Hasil ini tidak
bahwa variabel yang mempenga
Bagi Hasil Pajak Kondisi ini kerr
dan sumberdaya alarn yang dita.....
termasuk didalamnya dana bagi h

Pe.§JlEluanas-~
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),Ula Alokasi Lrnum (DAU) Tcrhadap
:, Otonomi Daerah Srudi Kasus Pemermtah
versuas Sumatera Utara. Medan

DAItf AR R UJlJ KAt"
Ayu, Rifana, 2007 "Analisis Pcnga

Kemandinan Keuangan Daerah n
Kabupaten ' umarera Ltara Skrh I

abel tam untuk menghitung Kemandman
Pcndapatan AsI(., Daerah, Dana vlokas,
na Bagi Hasil.

ampel kabupaten/kota dengan jumlah yang
a dan beberapa provinsi atau bisa jadi dan

c. Rekomendasi
Penelitian ini memiliki beberaoa _. .rbatasan yang memerlukan perbaikan dan

pengembangan dalam penelinan ene .ian berikutnya. Saran untuk penelman
selanjumya adalah :
1) Penelitian dapat menggunaka

lebih banyak dan lebih luas, ill ..

seluruh kabupaten/kota di Inc
2) Dapat melibatkau lebih barry

Keuangan Daerah diluar va
Umurn, Dana Alokasi Khu u:

PR SlING
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igan Dalam Pelaksanaan Otonomi Daerah".
a ~kVolume8,Nomor2,hal.l05.

Daerah Provinsi Daerah Jambi Tahun 2000
'ambi. Jambi Volume 12, Nomor 2, hal 57.
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